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MOTTO 

 

 

Manusia yang memiliki wawasan sedikit akan mudah sekali 

mencederai siapa pun dan apa pun, sedangkan manusia yang 

memiliki 

wawasan yang luas akan senantiasa menjaga harmonisasi baik antar 

sesama manusia maupun terhadap alam  

 

Always do your best in every step of life  

Dini Astriani 
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ABSTRAK 

Linguistik Al-  secara keseluruhan menyimpan peluang untuk 
diinterpretasi secara berbeda-beda karena pemahaman seseorang terhadap satu 
kata saja dalam Al- erbeda dengan pemahaman orang lain. Salah 
dua term di dalam Al-
dan millah. Kedua kata ini telah memunculkan berbagai silang pendapat di 
kalangan penafsir, mulai dari masa klasik hingga kontemporer. Sebagian penafsir 
menyamakan arti dari dan millah, sedangkan sebagian lainnya ada yang 
membedakannya. Masing-masing memiliki cara dan metode tersendiri dalam 
memaknai kedua term tersebut. Berawal dari kegelisahan ini, penulis tertarik 
untuk meneliti ulang pemaknaan dan millah dalam Al- Untuk 
memperkuat penelitian ini -

 yang merupakan salah satu cendekiawan muslim modern, di mana metode 
tafsir sastrawi yang ditawarkannyaa telah dipaparkan secara sistematis. 

Penelitian ini berupaya untuk mengungkap makna dan millah dalam 
Al- . Adapun perbedaan cara 
menafsirkan ayat, sabagaimana yang terjadi pada kasus d n dan millah di atas 
tentunya terjadi bukan tanpa alasan. Tidak dapat disangkal bahwa Al-
menampung berbagai macam informasi yang menyentuh berbagai aspek kajian. 
Masing-masing aspek tersebut memiliki konsep dan nilai tersendiri yang 
merepresentasikan nilai universal agama Islam. Maka kajian dan pemahaman 
yang mendalam terhadap setiap detail kata bahkan huruf dalam Al-
menjadi suatu hal yang sangat penting untuk dilakukan, mengingat kondisinya 
sebagai sumber utama sekaligus menempati posisi yang paling sentral dalam 
ajaran Islam Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini bersifat 
deskriptif-analitis. Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah linguistik-
filologi. Pendekatan ini bertujuan untuk menemukan makna asli dari setiap kata 
maupun kalimat tetulis, dalam hal ini adalah ayat-ayat Al-
mengenai lafaz dan millah. Kedua pendekatan ini tidak bisa diabaikan karena 
penelitian ini berupaya untuk mengaplikasikan metode sastrawi yang ditawarkan 

-  
Hasil penelitian ini menunjukkan hal-hal berikut: pertama, berdasarkan 

penafsiran sastrawi terhadap ayat-ayat yang mengangdung lafaz dan millah, 
terdapat indikasi bahwa ketika sudah di Madinah  itu hanya bermakna Islam, 
atau penyebutan  menjadi hak ata  millah 

dalam konteks  karena 
penyebutan agama seakan sudah melekat pada kata  millah Ibrahim 
(yang selama ini cenderung dianggap sebagai agama nenek moyang) tidak lagi 
menjadi atau bisa digunakan untuk sebutan beragama, karena memang dirasa 
Islam di Madinah sudah sempurna. Jadi orang-orang sudah sepatutnya diajak dan 
mengikuti ajaran Islam bukan lagi mengikuti ajaran nenek moyang atau  

-nilai 
atau dasar-dasar aqidah yang ada di dalam millah Ibrahim itu tetap dipegang 
(prihal keesaan Allah). Hanya secara beragama tidak lagi menggunakan lafaz itu 
untuk penyebutan identitas agama.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai sebuah kitab suci yang dijadikan pedoman bagi umat Islam, Al-

 pun latar 

belakang maupun agamanya. Berbagai aspek di dalamnya terus-menerus 

diteliti, yang salah satunya ialah mengenai upaya pencarian makna terhadap 

ayat-ayat Al- biasa dikenal dengan istilah al- r1. Hal ini 

wajar terjadi mengingat kondisi linguistik Al-  secara keseluruhan 

menyimpan peluang untuk diinterpretasi secara berbeda-beda, karena 

pemahaman seseorang terhadap satu kata saja dalam Al-

dengan pemahaman orang lain.2  

                                                             
1 Istilah al-  merupakan bentuk ma dar dari kata kerja fassara-yufassiru yang secara 

dasar berakar dari kata fa-sa-ra ( ) yang memiliki arti penjelasan (al-bay n) atau menyingkap 
(al-kasyf). Lihat: Ibn Manzhur, Lis n al- (Beirut: Dar Shadir, 1414 H), vol. 5, hlm. 55. 
Sedangkan secara terminologis, al- dapat diartikan sebagai sebuah ilmu yang dengannya 
dapat dipahami kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi-Nya Muhammad SAW, menjelaskan 
maknanya, mengeluarkan hukum-hukum dan hikmah-hikmah nya, dan memperluas kejiannya dari 
berbagai aspek seperti ilmu bahasa, al-na w, al-ta  al- ul al-fiqh, al- juga 
membutuhkan pengetahuan tentang ilmu asbab al- dan mansukh nya. Lihat: al-
Zarkasyi, al- - - -
hlm. 13.  

2 Ragam interpretasi yang muncul terhadap satu kata dalam Al-  dapat dipengaruhi 
oleh setidaknya dua faktor utama, yaitu: Pertama, faktor internal teks (linguistik). Faktor ini dapat 
dibagi menjadi dua kondisi, pertama bahwa secara asalnya sebuah kata memang memiliki ragam 
pemaknaan (al-laf  al-musytarak) seperti kata ( ) yang memiliki setidaknya dua makna, yaitu 

; kedua bahwa suatu kata memiliki padanan makna yang 
sama dengan kata yang lain (al-laf  al- seperti kata ira  ( ) dan ( ) yang 
secara etimologis sama- Kedua, faktor eksternal teks, yaitu faktor-
faktor yang berasal dari diri penafsir, baik berupa ideologi, mazhab, pola pikir, tuntutan sosial, 
kultur yang berkembang, dan lain sebagainya. Sehingga pemaknaan terhadap sebuah teks pada 
akhirnya berbeda-beda tergantung kecenderungan diri si penafsir. 
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Di antara term di dalam Al-

ialah lafaz n dan millah. Kedua kata ini telah memunculkan berbagai silang 

pendapat di kalangan penafsir, mulai dari masa klasik hingga kontemporer. 

Sebagian penafsir menyamakan arti dari n dan millah, sedangkan sebagian 

lainnya ada yang membedakannya. Al- -A  dalam kitab tafsirnya 

menyebutkan bahwa meskipun lafaz n dan millah memiliki kesamaan dari 

segi cakupannya, namun keduanya berbeda dalam hal definisi. Menurutnya, 

n adalah al- du li al- aqq (ketundukan kepada kebenaran) dan ini 

berkaitan dengan hamba. Sedangkan millah adalah al- - aqq 

(mengarahkan kepada kebenaran), dan ini kaitannya dengan Allah swt.3 

Berbeda dengan al- -A , al-Qur ubi cenderung menyamakan 

pemaknaan d n dan millah. Hal ini dapat dilihat dari pernyataannya dalam kitab 

tafsirnya saat mengomentari Q.S. an-Nisa (4): 125 bahwa millah itu adalah d n 

itu sendiri.4 

Itulah di antara perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai term 

d n dan millah dalam Al- -masing memiliki cara dan metode 

tersendiri dalam memaknai kedua term tersebut. Sebagian ada yang hanya 

memandang dari segi bahasa (linguistik), sebagian yang lain ada yang hanya 

berpegang kepada apa yang telah tertulis dalam riwayat-riwayat, sebagian yang 

lain ada pula yang memandang dari segi konteks penyebutan kedua lafaz 

tersebut secara keseluruhan dalam Al-  
                                                             

3 Al- -  al- -A -
2001), jilid 4, hlm. 172. 

4 Syams al- -Qur al- - (Kairo: -Kutub al-
Mi riyyah, 1964), jilid 5, hlm. 399. 
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Silang pendapat di atas wajar terjadi, mengingat kedua term ini juga 

disajikan dalam bentuk dan posisi yang berbeda-beda dalam Al-

dimana penyebutan term d n dan millah di tempat tertentu dapat memiliki 

kesamaan makna dan dapat pula berbeda dengan penyebutannya di tempat 

yang lain. Sebagai contoh, kata n dan millah yang terdapat dalam Q.S. an-

artian bahwa 

n memiliki makna tersendiri, dan millah juga memiliki makna tersendiri, 

sebagaimana berikut:  

 

Artinya: 

memasrahkan dirinya kepada Allah, sedang ia mengerjakan kebaikan, dan ia 

mengikuti millah Ibrahim yang lurus? Dan Allah Mengambil Ibrahim sebagai 

kekasih-  

Pemisahan lafaz nan dan millata Ibrahim pada ayat di atas dengan 

menggunakan huruf waw5 mengindikasikan bahwa kedua term ini merupakan 

dua entitas yang berbeda.  

Adapun ayat yang menyebutkan lafaz n dan millah sebagai dua term 

yang sama dapat ditemukan dalam Q.S. al-An m (6): 161: 

                                                             
5 Dalam posisinya sebagai arf al- f, huruf waw di sini berfungsi sebagai penghubung 

antara (yang dalam hal ini adalah millah) dengan  (yang dalam hal ini adalah ). 
Lihat: Muhammad bin Muhammad al- al- -Durriyyah, -
Kutub al-Tsaqafiyyah, 1990), hlm. 536.  
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Artinya: 

kepada jalan yang lurus, (yaitu) din yang benar, millah Ibrahim yang lurus, 

dan Ibrahim itu bukanlah termasuk orang-orang yang musyrik  

Secara gramatikal, lafaz millah yang datang setelah lafaz d nan qiyaman 

pada ayat di atas berposisi sebagai badl6 terhadap lafaz d nan.7 Jika badl yang 

dimaksud di sini adalah badl al-kull min al-kull8, maka millah dan n dapat 

dianggap sebagai dua term yang memiliki kesamaan makna. 

Perbedaan cara menafsirkan ayat, sabagaimana yang terjadi pada kasus 

d n dan millah di atas tentunya terjadi bukan tanpa alasan. Tidak dapat 

disangkal bahwa Al-

menyentuh berbagai aspek kajian, mulai dari aspek akidah, hukum, akhlak, 

kisah-kisah, hingga pengetahuan tentang alam ghaib membuat penafsiran 

terhadapnya menjadi sangat beragam.9 Masing-masing aspek tersebut memiliki 

                                                             
6 Badl dalam ilmu nahwu adalah  , yaitu sesuatu yang mengikut 

secara penuh dari segi hukum terhadap yang diikutinya tanpa memerlukan perantara. Badl 
terbagi menjadi empat macam, yaitu badl al-kull min al-kull, badl al-ba  min al-kull, badl al-
isytim l, dan badl al-mub yin. Lihat: Muhammad bin Muhammad al- al- -
Durriyyah, -Kutub al-Tsaqafiyyah, 1990), hlm. 571-576. 

7 Pemosisian kata millah sebagai badl dapat dilihat dari keterangan -Darwisy 
dalam kitabnya - Namun ia tidak memberikan keterangan lebih 
lanjut mengenai jenis badl yang ditempati oleh lafaz millah dalam ayat ini. Lihat: -
Darwisy, - -  

8 Badl al-kull min al-kull badl yang memiliki kesamaan makna 
dengan mubdal minhu (dalam konteks ini adalah lafaz ). Lihat: Muhammad bin Muhammad 
al- al- -Durriyyah, ah al-Kutub al-Tsaqafiyyah, 1990), hlm. 
573. 

9 - -
kitabnya al- -  bahwa Al-  ibarat sebuah mata air ilmu pengetahuan 
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konsep dan nilai tersendiri yang merepresentasikan nilai universal agama 

Islam. Maka kajian dan pemahaman yang mendalam terhadap setiap detail kata 

bahkan huruf dalam Al- ing untuk 

dilakukan, mengingat kondisinya sebagai sumber utama sekaligus menempati 

posisi yang paling sentral dalam ajaran Islam. Oleh karenanya muncullah 

berbagai karya tafsir dari para cendikiawan Al-

hingga kontemporer dengan menggunakan perangkat metodologis yang 

beragam. Sebut saja Ibn Jar -  yang menafsirkan Al-

menggunakan metode ta  melalui kitabnya berjudul -

l al- n10, - - l al-D -Ma  

yang menafsirkan Al- ijmali melalui kitabnya 

berjudul - n, kemudian al- fi yang menafsirkan Al-

dengan metode rin melalui kitabnya Durrah al- l wa Ghurrah al-

l, dan Abbas Ma d al-Aqqad yang menafsirkan Al-

metode mau  melalui kitabnya al- - n. Keempat metode ini 

adalah metode tafsir yang lazim dikenal dalam ranah keilmuan Al-

selama ini.  

Berbeda dengan penafsir lain pada umumnya, seorang pakar sastra Arab 

bernama -  muncul dengan menawarkan perangkat metodologis 
                                                                                                                                                                       
dan tempat beredarnya matahari (sumber penerangan), yang dengannya Allah menurunkan 
pengetahuan atas segala sesuatu, serta memperlihatkan segala petunjuknya (bagi manusia). Lihat: 

- - al- - (ttp.: al- -Mishriyyah al- -
4), vol. 1, hlm. 16.  

10 Kitab-kitab tafsir lain yang menerapkan metode yang sama diantaranya ialah -
- karya Ibn Ka , Fakhr al- -  al-Ghaib nya, al-

dengan al-  al- - nya, al- al-
 al- nya, dan al-Qur ubi dengan al- - nya, serta 

Hamka dengan Tafsir al-Azhar nya. 
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baru yang ia klaim mampu melahirkan suatu pemahaman yang lebih 

komprehensif dan obyektif terhadap Al-  asumsi 

dasarnya yang meyakini Al- b 

al- -akbar), -  menyatakan bahwa pemahaman yang 

obyektif terhadap Al-

pendekatan dan metode sastrawi. Perangkat tersebut mencakup dua ranah 

utama, yaitu apa yang disebut dengan kajian terhadap segala sesuatu yang 

berada di seputar Al-Qu ( awla al- ) dan kajian 

terhadap Al- ( - ).11  

Bentuk sastra yang diketengahkan oleh -  dalam tafsir 

sastrawinya ini lebih mengarah kepada penerapan sastera strukturalisme, yaitu 

sebuah mazhab sastera yang meyakini bahwa unit-unit individual dari sistem 

apapun hanya memiliki makna sebagai hasil dari keterkaitannya antara satu 

dengan yang lainnya.12 Ia tidak terpengaruh sama sekali dengan kondisi yang 

ada di luar sistem, bahkan sistem itu sendiri yang nantinya akan 

menggambarkan kondisi yang ada di luar dirinya. Inilah titik yang 

membedakan tafsir sastrawi -  dengan tafsir-tafsir lain pada 

umumnya, bahkan dengan penafsir sastrawi sekalipun sekelas al-Zamakhsyari 

dan Sayyid Qutb.  

                                                             
11 Atau dengan istilah yang berbeda Bint al- awla 

al-nash dan - . Lihat: Bint al- Al- - - -
-  

12 Terry Eagleton, Literary Theory: An Introduction, terj. Harfiah Widyawati dan Evi 
Setyarini, (Yogyakarta: Jalasutra, 2006), hlm. 136. 
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Sebagai sebuah pesan yang diturunkan oleh Tuhan kepada manusia, 

-  menilai bahwa Al- at dipisahkan dari 

konteks historis yang melatarbelakangi penurunannya kepada masyarakat 

Arab, juga ia tidak boleh ditafsirkan tanpa memperhatikan aspek linguistik 

yang terkandung di dalam setiap detail ayat nya. Sebab, menghilangkan salah 

satu dari dua ranah kajian ini hanya akan menghasilkan penafsiran yang 

subyektif pada satu sisi, dan penafsiran yang parsial pada sisi yang lain. Itulah 

sebabnya mengapa -  mengkritik setiap penafsiran yang mencoba 

untuk mengaitkan Al-  

Al-

Nabi Muhammad memiliki konteks dan latar belakang tersendiri yang 

mengiringi proses kemunculannya. Hadir di tengah kehidupan masyarakat 

Arab membuat Al- -

komunikatif dalam rangka menyampaikan pesan-pesan Ilahiyah kepada 

mereka. Konsekuensinya, penyampaian Bahasa Al- tidak mungkin lepas 

dari kadar pemahaman masyarakat Arab itu sendiri, termasuk ayat-ayat yang 

membahas tentang n dan millah.  

Atas dasar ini lah penulis menjadi tertarik untuk menggunakan metode 

tafsir sastrawi -  dalam mengkaji konsep n dan millah dalam Al-

cakupannya yang mampu menampung dua ranah kajian 

sekaligus, yaitu ranah teks dan konteks, metode ini terbilang cukup menantang 

untuk digunakan dalam mengkaji Al-

langka dan keluar dari jalur mainstream metode penafsiran yang selama ini 
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berkembang dalam tradisi Islam. Di samping juga karena masih sangat sedikit 

yang menerapkannya dalam ranah aplikatif.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang di atas, maka penulis merumuskan 

beberapa masalah sebagai fokus pembahasan dalam kajian ini sebagaimana 

berikut: 

1. Apa makna dan millah dalam Al-  

2. Bagaimana konsep n dan millah dalam Al-

tafsir sastrawi -  ?  

3. Apa implikasi penafsiran dan millah dalam konteks pluralitas agama? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tema pembahasan yang menjadi 

fokus kajian, maka tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui makna n dan millah dalam Al-  

2.  Untuk mengetahui bagaimana konsep penerapan n dan millah dalam Al-

sikan teori yang ditawarkan oleh - . 

3. Untuk mengetahui implikasi lafaz  dan millah dalam konteks pluralitas 

agama. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Secara umum untuk memeberikan dasar pijakan dalam penelitian 

selanjutnya dalam kajian tafsir Al-
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mengenai aplikasi teori sastrawi yang ditawarkan oleh - , baik 

bagi mahasiswa atau pihak akademisi lainnya. Hal ini karena belum banyak 

penelitian yang membahas mengenai tafsir ayat-ayat Al-

perspektif - . 

2. Memberikan warna baru dalam pembacaan ayat-ayat yang mengandung 

kata  dan millah dalam Al-

hubungan antar agama yang lebih harmonis. 

 

D. Telaah Pustaka 

Guna memperkaya aspek kajian dan menemukan novelti dari penelitian 

ini, serta sebagai jaminan bahwa penelitian ini merupakan hal yang baru 

sehingga menjadi penting dalam rangka memperkaya khazanah keilmuan. 

Adapun kajian pustaka dalam penelitian ini terbagi dalam dua bagian, yaitu 

mengenai n dan millah dan metode Tafsir Sastrawi perspesktif -

.  

1. D n dan Millah  

Sebuah buku karangan Muhammad Abdullah Darraz berjudul al-D n 

Buh  Muma adah li Dir sati T r kh al-Ady n secara khusus membahas 

berbagai aspek tentang d n, mulai dari definisinya, sejarah 

perkembangannya13, persinggungan nya dengan berbagai budaya dan 

peradaban, kecenderungan religiusitas manusia dan eksistensinya dalam 
                                                             

13 Diantara masa (periode) perkembangan agama-agama yang ia jelaskan secara rinci ialah: 
(al- r al- masa Yunani (al- r al-Aghriqiy); masa Rumania (al- a r al-

Rumaniy); masa Masehi (al- r al-Mas iy); masa Islam (al- r al-Isl miy); dan masa Renaisans 
Eropa (nahdhah Auruba al-haditsah). Lihat:  Muhammad Abdullah Darraz, al-  
Muma - -Qalam, t.t.), hlm. 9-26. 
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naluri, kemunculan aqidah ketuhanan, serta posisi Islam dan relasinya 

dengan agama-agama lain. Masing-masing pokok pembahasan tersebut 

dijelaskan secara mendalam dan komprehensif yang diambil dari berbagai 

sumber literatur, baik literatur timur maupun barat.14 

Moenawar Chalil dalam bukunya yang berjudul Defenisi dan Sendi 

Agama menyinggung persoalan n yang meliputi diantaranya definisi n 

secara etimologis, definisi n perspektif Al- n perspektif 

hadis dan a ar, definisi n perspektif para ahli tafsir, dan hakikat dari n 

al- aqq. Dalam kaitannya dengan kata n dalam Al- , Moenawar 

Chalil hanya menjelaskan secara ringkas mengenai jumlah lafaz n dan 

posisi-posisinya di dalam Al-

sekilas mengenai variasi makna dari lafaz n berdasarkan pendekatan 

semantik.15 

Masih berkaitan dengan d n, terdapat sebuah buku karangan Makhan 

Lal Roy Choudhury berjudul The Din-I-Ilahi or the Religion of Akbar yang 

membahas tentang kemunculan sebuah agama sinkretis yang diciptakan oleh 

seorang kaisar agung bernama Mughal Akbar pada abad ke-16 (1582 M). Di 

dalamnya dijabarkan mengenai kebijakan seorang kaisar untuk membuat 

sebuah agama yang mampu menggabungkan unsur-unsur terbaik dari 

berbagai macam agama yang terdapat di kekaisarannya, mulai dari Hindu, 

Islam, Kristen, Jainisme, dan Zoroastrianisme. Hal penting yang dijelaskan 

                                                             
14 al-  Muma -

-Qalam, t.t.). 
15 Moenawar Chalil, Definisi dan Sendi Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1970), hlm. 14-15. 
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di dalam buku ini ialah bagaimana seorang Mughal Akbar yang Agung 

dengan lantang menyatakan bahwa tidak ada satu agama tunggal pun yang 

dapat memonopoli kebenaran.16 

Mengenai millah, terdapat sebuah buku karya Waryono Abdul Ghafur 

berjudul Millah Ibrahim dalam al-M z n f  Tafs r al- n yang mencoba 

untuk menelaah pemaknaan millah Ibrahim menurut Muhammad Husein 

ath- al- - n. 

Buku yang pada awalnya merupakan sebuah disertasi ini berupaya untuk 

menelisik secara mendalam dan komprehensif bagaimana seorang 

 yang bukan saja melakukan  dan -

r dengan pendekatan semantic, social, historis dan filosofis, namun 

juga pada tahap tertentu melakukan kajian secara tematik (mau )  

memaknai kata millah dalam Al- 17  

2. Tafsir Sastrawi Perspektif -  

Mengenai aspek ini, terdapat sebuah skripsi yang secara khusus 

menelaah konsep umum Tafsir Sastra - , yakni karya Yudiana 

seorang mahasiswa fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga tahun 2005 dengan judul Metode Tafsir Sastra al-

atas Pendekatan Kritik Sastra - ). Secara umum skripsi tersebut 

membahas mengenai konsep-konsep dasar Tafsir Sastra yang dirumuskan 

oleh - , mulai dari sejarah kemunculan hingga penerapan 
                                                             

16 Makhan Lal Roy Choudhury, The Din-I-Ilahi or the Religion of Akbar, (New Delhi: 
Oriental Books Reprint Corporation, 1985). 

17 Waryono Abdul Ghafur, Millah Ibrahim dalam al-Mizan fi Tafsir al-
(Yogyakarta: Bidang Akademik, 2008), hlm. 103. 
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perangkat metodologisnya.18 Hal yang sama juga dilakukan oleh Nur Kholis 

Setiawan dengan bukunya Pemikiran Progresif dalam Kajian Al-

yang salah satunya mengkaji metode tafsir sastra - .19 

Muhammad Mansur dalam sebuah buku antologi ilmiah berjudul Studi 

Kitab Tafsir Kontemporer lebih menekankan pada pembahasan mengenai 

konstruksi gagasan inovatif seorang -  serta letak keunikan 

gagasannya yang an 

l- 20  

Hal yang lebih spesifik dilakukan oleh Bint al- i

al- - - - m, yaitu dengan secara langsung 

menerapkan metode tafsir Sastra -  dalam menafsirkan Al-

g berjumlah dua jilid itu, Bint al-

menafsirkan beberapa surat pendek dalam Al-

yang sama, yang sebagian besarnya adalah surat-surat Makkiyyah, dengan 

memusatkan pembahasan pada masalah-masalah esensial dakwah Islam (al-

u ul al-  f  al- -Isl miyyah).21  

Hal yang senada juga dilakukan oleh Wali Ramadani, seorang 

Mahasiswa fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 

                                                             
18 Yudiana, Metode Tafsir Sastra Al- -

Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga, Yogyakarta, 2011. 

19 Nur Kholis Setiawan, Pemikiran Progresif  dalam Kajian al- , (Jakarta: Kencana, 
2008), hlm. 66-67. 

20 -   Tafsir al- Studi 
Kitab Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: TH Press, 2006), hlm. 14. 

21 Bint al- Al- - - - -
vol. 1, hlm. 18. 
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Yogyakarta melalui skripsinya yang berjudul Konsep Puasa dalam Al-

- ). Letak 

kesamaannya dengan kitab Tafsir milik Bintu al-

penerapan metode tafsir satrawi -  dalam menafsirkan Al-

jika Bintu al- l-

maka Wali Ramadani hanya menafsirkan satu kosa kata saja (puasa) dalam 

Al- akan metode tematik yang bersifat 

holistik.22 

Positioning serta hal yang tidak didapati dari seluruh telaah pustaka 

yang telah dijabarkan di atas ialah bahwa penelitian ini mengkaji tentang 

penerapan metode tafsir sastrawi -  dalam mengungkap makna 

dari n dan millah dalam Al-  

 

E. Kerangka Teori 

Sebuah teori merupakan bagian penting dalam penelitian, ia merupakan 

asumsi, konstruk, definisi dan proporsi untuk menerangkan suatu fenomena 

secara runtut dan sistematis dengan cara merumuskan hubungan antar 

konsep.23 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan Metode 

Tafsir Sastrawi -  yang menawarkan konsep awla al-  

                                                             
22 Wali Ramadani, Konsep Puasa dalam Al- plikatif Metode Tafsir 

- Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 
Yogyakarta, 2013. 

23 Imam Machali, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka an-Nur, t.t), hlm. 37. 
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dan - , kemudian penulis menerapkan metode Tematik24 untuk 

mengkaji kata d n dan millah dalam Al-  samping cakupannya yang 

mampu menampung dua ranah kajian sekaligus, yaitu ranah teks dan konteks, 

pendekatan ini terbilang cukup menantang untuk digunakan dalam mengkaji 

Al- angka dan keluar dari jalur 

mainstream  pendekatan penafsiran yang selama ini berkembang dalam 

tradisi Islam. Selain itu, pendekatan ini masih sangat sedikit yang 

menerapkannya dalam ranah aplikatif.  

Dikarenakan Al- i bahasa 

Arab), maka pendekatan terhadap kebahasaannya merupakan suatu keharusan 

untuk mengungkapkan makna dari setiap ayat yang terkandung dalam Al-

-

memiliki nilai sastra yang begitu tinggi. Ini terbukti dari kekaguman para 

-

mengatakan bahwa ketinggian sastra yang dimiliki Al-

ditandingi dengan teks-

                                                             
24 Tafsir Tematik, secara istilah yaitu memberikan pengertian: menghimpun seluruh ayat 

Al-
turunnya dengan memperhatikan sebab-sebab turunnya. Langkah berikutnya adalah dengan 
menguraikan dengan menjelajah seluruh aspek yang bisa digali. Hasilnya diukur dengan teori-teori 
yang akurat sehingga mufassir dapat menyajikan tema dengan utuh dan sempurna. Bersamaan 
dengan itu, dikemukakan pula tujuannya yang menyeluruh dengan ungkapan yang mudah 
dipahami sehingga bagian-bagian terdalam sekalipun bisa diselami dan dipahami. Lihat al-

al- - - ter. Rosihan Anwar (Kairo: al-Hadarah al-
Al-Wahdah al- -

al- hlm. 5. 
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dan tertinggi yang ditunjukkan kepada masyarakat Arab sejak lima belas abad 

yang lalu.25 

Hal ini yang menurut penulis membuat sebagian ahli tafsir tertarik untuk 

menelusuri dan menyelami lebih jauh sisi satrawi yang ada dalam Al-

termasuk A - . Namun, beliau bukanlah orang yang pertama sekali 

membicarakan tafsir sastrawi. Benih-benih tafsir sastrawi ini sebenarnya sudah 

dimulai sejak masa Nabi Muhammad saw. Beberapa data menujukkan bahwa 

Nabi telah memberikan penafsiran yang erat kaitannya dengan istilah-istilah 

dalam disiplin satra Arab yang muncul belakangan26. 

 

F. Metode Penelitian 

Dalam setiap penelitian ilmiah diharuskan untuk menggunakan metode 

yang jelas. Hal ini berguna untuk mendapatkan hasil yang maksimal dari 

sebuah penelitian dan tersusun dengan akurat dan terarah. Metode yang 

dimaksud di sini merupakan cara kerja untuk memahami objek yang menjadi 

sasaran penelitian yang bersangkutan.27 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

                                                             
25 Muhammad Quraish Shihab, Wawasan Al- (Bandung: Mizan Pustaka, 2007), hlm. 

522. 
26 ammad bin A mad al- An -Qur al- -

-Kutub al-Mi riyyah, 2000), jilid 2, hlm. 272-273. Lih -
-A -  - -

133. Lihat juga Dyayadi M.T. Puasa Sebagai Terapi (Bandung: Mizania, 2007), hlm, 31. Miftah 
Faridl, Puasa Ibadah Kaya Makna (Jakarta: Gema Insani, 2007), hlm. 13. 

27 Koentjaningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1997), hlm. 
7. 
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1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian ini bersifat kepusatakaan (Library Research), yaitu 

penelitian yang berlandaskan pada data-data kepustakaan baik dari buku, 

jurnal, artikel maupun bacaan lainnya. Dalam hal ini, terutama 

mengumpulkan seluruh data yang berkaitan dengan pembahasan n dan 

millah dalam Al- -data yang membahasa tentang 

pemikiran sastrawi - .  

Adapun sifat penelitian ini adalah kualitatif karena tidak 

menggunakan mekanisme statistika dan matematis untuk mengolah data. 

Adapun data-data yang ada dikumpulkan kmeudian diuraikan dan dianalisa 

secara sistematis. 

2.  Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini penulis bagi 

menjadi dua macam. Pertama adalah sumber data primer, yaitu Al-

kitab -  f  al-Na w wa al-Bal ghah wa al-Tafs r wa al-

Adab karya -  dan Tafsir al- - -

Karya Bint al- Furuq al- karya Abu Hilal al-Askari. 

Adapun sumber sekunder diambil dari sumber-sumber lain yang dinilai 

memiliki keterkaitan dengan obyek kajian ini, baik berupa kitab, jurnal, 

artikel, dan website. Diantaranya ialah Skripsi yang dikarang oleh Yudiana 

berjudul Metode Tafsir Sastra Al-

Sastra - ), Nur Kholis Setiawan dengan bukunya Pemikiran 

Progresif dalam Kajian al- , Muhammad Mansur dengan artikelnya 
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-  dan l-

dalam Studi Kitab Tafsir Kontemporer, dan Bint al- i

berjudul Al- - - - m. 

3. Analisis Data 

Setelah seluruh data terkumpul dan tersistematisasi, selanjutnya 

penulis akan melakukan analisis data menggunakan metode deskriptif-

analitis, yaitu dengan menjabarkan secara komprehensif segala 

problematika dan persoalan yang berkaitan dengan konsep n dan millah 

dalam Al- mana seluk beluk metode tafsir sastrawi 

al-  terhadap Al-

menganalisa dan mengkritisi data yang ada sehingga memperoleh hasil 

yang dicari. Aplikasinya dalam penilitian ini yaitu dengan menerapkan 

metode tafsir sastrawi yang telah dirumuskan oleh -  terhadap 

term n dan millah dalam Al- an penilian 

kritis terhadapnya. 

4. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan sastrawi yang dirumuskan oleh -  untuk 

mengungkap makna n dan millah dalam Al- -

langkah tematik (mau ), yaitu dengan cara mengumpulkan seluruh lafaz 

n dan millah yang tersebar dalam Al-

kata dalam ayatnya menggunakan metode tafsir sastrawi - . 
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G. Sistematika Penulisan 

Pada umumnya dalam sebuah penelitian terdiri dari tiga pokok bahasan 

umum, yakni: Pendahuluan, pembahasan, dan kesimpulan. Dalam 

pembagiannya secara spesifik penelitian ini terdiri dari lima bab, yaitu: 

Bab pertama diawali dengan penduhuluan yang menjelaskan mengenai 

signifikansi penelitian ini. Bab ini terdiri dari latar belakang yang membahas 

mengenai seberapa penting dan menariknya tema yang diangkat untuk 

dijadikan sebuah penelitian. Selanjutnya dibahas mengenai rumusan masalah 

yang hendak dijawab dalam penelitian ini, kemudian diikuti dengan tujuan 

penelitian yang mengarahkan maksud yang ingin dituju dari pertanyaan-

pertanyaan yang ada di rumusan masalah, dan juga menjelaskan kegunaan 

penelitian ini secara teoritis maupun praktis. Untuk melihat posisi peneliti ini 

dari penelitian-penelitian lainnya, maka bab ini juga dilengkapi dengan kajian 

pustaka. Setelah kajian pustaka, dilanjutkan dengan pembahasan mengenai 

metode penelitian yang berisikan tentang jenis dan sifat penelitian, sumber 

data, analisis data dan pendekatan. Pada bab ini ditutup dengan menjelaskan 

mengenai gambaran umum isi penelitian ini secara keseluruhan. 

Bab kedua membahas mengenai, tinjauan umum dan problematika kata 

n dan millah, memberi gambaran kelemahan metodologi penafsiran 

sebelumnya (klasik-pertengahan) dan menunjukkan keunikan dan kelebihan 

tafsir sastra serta membicarakan tawaran baru yang dibawa oleh -

 dalam menjawab polemik pemakna kata n dan millah ini. Pada bagian 

ini penulis menguraikan tentang arti  dan millah secara umum, guna 
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mengetahui pemaknaan yang telah lazim dipakai selama ini. kemudia penulis 

juga memaparkan secara singkat tentang dan millah menurut pandangan 

dan millah dalam pandangan 

agama samawi, lalu menjelaskan hubungan dan millah itu sendiri. 

Kemudian setelah dilihat terdapat beberapa argument yang menyamakan dan 

membedakan arti dan millah dengan literaturnya masing-masing. Maka, 

penulis melanjutkan bagian akhir pada bab ini dengan menguraikan mengenai 

kajian sastrawi dalam tafsir Al-

memberikan gambaran umum mengenai metode sastrawi dalam tafsir. Setelah 

itu, penulis sedikit mengenalkan gagasan tafsir sastrawi yang dibawa oleh 

- , yang kedepannya diharap bisa menjawab polemik pemaknaan 

dan millah ini. 

Bab ketiga membahas mengenai, pengaplikasian metode yang 

dirumuskan oleh -  terhadap ayat yang mengandung kata dan 

millah dalam Al-  Melanjutkan penjelasan pada bab sebelumnya, di sini 

penulis menjelaskan bahwa -  menawarkan dua metode yang 

harus ditempuh dalam proses menafsirkan ayat-ayat Al-

sastrawi, yaitu aspek eksternal dan internal Al-  kajian seputar 

Al-  ( awla al- ) dan kajian mengenai Al-

sendiri sah - ). 

Bab keempat membahas mengenai, signifikansi pemaknaan dan 

millah berbasis tafsir sastrawi terhadap kajian sosio-religius. Setelah 

memetakan relasi n dan millah yang menjadi objek formal dalam penelitian 
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ini. Maka hasilnya menunjukkan bahwa kata n dan millah mengalami 

perkembangan makna sejak kata ini digunakan oleh orang Arab sebelum 

diturunkannya Al-

terjalinnya relasi makna antar kata tersebut dan berimplikasi pada produk 

tafsir hubungan antar agama. Oleh karena itu, yang menjadi fokus pada bab 

terakhir ini adalah mengenai signifikansi n dan millah terhadap persoalan 

hubungan antar agama. 

Bab kelima, merupakan bab terakhir sebagai penutup, yang membahas 

mengenai kesimpulan dari seluruh pembahasan yang telah dipaparkan pada 

bab-bab sebelumnya. Kemudian terdapat bagian saran dan kata penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan di atas, penulis menyimpulkan beberapa hal, yaitu: 

Pertama,  memiliki berbagai macam makna di dalam Al-

yaitu: Pertama, -

Zumar: 2), kedua, hukum (sebagaimana dalam Q.S al- ketiga, ketaatan 

(sebagaimana dalam Q.S. al-Taubah: 29), keempat, pahala atau pembalasan 

(Q.S. al- -Mu - ah:4), kelima, 

perhitungan (Q.S. al-Taubah: 36, Q.S. al- keenam, tradisi (Q.S. 

ketujuh, agama (Q.S. al-Shaff:9, Q.S. al-Bayyinah:5 dan al-

 D n juga memiliki arti yang sangat luas, terkadang ia diartikan 

sebagai ketaatan dan ketundukan, terkadang juga diartikan sebagai 

pembalasan, dan juga terkadang diartikan sebagai sebuah sistem tata aturan 

(Agama)  lebih luas dari millah .  mencakup segala aturan yang 

mengikat manusia; mencakup kepercayaan, aturan yang mengatur tata ibadah 

maupun di akhirat. , d n adalah sebuah sistem aturan yang 

mencakup segala aspek dan memjanjikan balasan bagi pelaksana dan 

. Adapun millah dalam Al-

nama Ibrahim Hal ini mengandung pengertian bahwa 

millah Ibrahim 
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(lurus) yang bersumber dari wahyu Allah swt. Millah merupakan pokok ajaran 

tertentu, maka ia akan menjadi dasar bagi setiap gerak langkah seseorang 

dalam menentukan arah gerakan seseorang dalam menjalani 

hidupnya. Millah para Nabi ialah mengabdi pada Allah dengan tidak 

menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun, yang menghantarkan manusia pada 

amal yang berdasarkan pada perintah dan larangan dari Allah dan Rasul-

Nya . Ajaran ini tidak pernah berubah sejak nabi pertama diutus hingga Nabi 

dan Rasul terakhir ditugaskan, Allah SWT berfirman : 

dan Kami tidak mengutus seorang Rasulpun sebelum kamu melainkan Kami 

wahyukan kepadanya: "Bahwasanya tidak ada Tuhan (yang hak) melainkan 

Aku, Maka beribadahlah kamu sekalian kepadaku". (al-Anbiya : 25) 

 

berkata): "Sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan yang nyata bagi 

kamu, agar kamu tidak beribadah selain kepada Allah. Sesungguhnya aku 

takut kamu akan ditimpa azab (pada) hari yang sangat menyedihkan". (Q.s 

H d : 25-26) 
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ami utus) saudara mereka, Huud. ia berkata: "Hai 

kaumku, beribadahlah pada Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain 

Dia. kamu hanyalah mengada-  

Ayat- -

ng diberlakukan di setiap zaman para nabi sejak awal, yaitu 

mengabdi/beribadah pada Allah dengan tidak menyekutukannya dengan 

sesuatupun, dan itu bersumber dari sebuah prinsip kuat dalam kalimah 

thayyibah  

Kedua, sebagaiamana yang sudah dipaparkan dalam bab dua dan tiga, 

di sana terlihat begitu beragam pemaknaan dan millah. Namun, spesifik 

-

ayat saja, yaitu Q.S. al- - -Hajj:78. 

Adapun dalam konteks ayat ini setelah membedakan antara Q.S. al-

A d nan 

qiyaman millata ibr hima , penulis mendapati bahwa s

sama-sama bersifat na ab. Berarti lafaz ini adalah badal (yang menunjukkan 

arti kesatuan) antara dan millah pada konsep Mekah itu masih menjadi 

satu makna. Berarti dulu diawal-awal bisa dikatakan bahwa dan millah itu 

masih dianggap satu kata atau makna sama (bukan dua hal yang terpisah atau 
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berbeda). Karena tujuan atau yang diinginkan adalah fokus kepada 

mengesakan Allah terlebih dahulu saat ayat itu turun di Mekah.  

Adapun ketika ayat-ayat yang telah dipaparkan sebelumnya turun di 

Madinah (contohnya dalam Q.S al- ajj: 78 dan Q.S. Al-Nis 125, penulis 

mendapati bahwa kata dan millah tampak dibedakan. Dari fakta ini, 

terdapat indikasi bahwa ketika sudah di Madinah,  itu hanya bermakna 

Islam, atau penyebutan  

Sedangkan millah k lagi digunakan dalam konteks penyebutan 

Millah 

Ibrahim (yang selama ini cendrung dianggap sebagai agama nenek moyang) 

tidak lagi menjadi atau bisa digunakan untuk sebutan beragama, karena 

memang dirasa Islam di Madinah sudah sempurna. Jadi orang-orang sudah 

sepatutnya diajak dan mengikuti ajaran Islam bukan lagi mengikuti ajaran 

nenek moyang atau  

Islam. Namun sejatinya, nilai-nilai atau dasar-dasar aqidah yang ada di dalam 

millah Ibrahim itu tetap dipegang (prihal keesaan Allah). Hanya secara 

beragama tidak lagi menggunakan lafaz itu untuk penyebutan identitas agama.  

Sebagaimana yang telah dipaparkan di awal pendahuluan, ada 

sejumlah ulama yang mengatakan bahwa dan millah itu sama secara 

, yaitu sebagai badal. Ada juga yang mengatakan 

bahwa dan millah itu berbeda akibat adanya huruf waw (seakan dua hal 

yang berbeda). Namun ketika penulis menganalisis dengan menggunakan 
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konteks Makkiyah dan Madaniyyah, maka penulis menemukan benang merah 

sebagaimana yang tertulis di atas. 

Ketiga, Dalam konteks penerapan -  

dalam mengkaji tiga ayat di atas. Maka penulis menyimpulkan hasil analisis 

bahwa  itu hakikatnya hanya bermakna agama Islam (penyebutan  

millah bermakna atau 

digunakan untuk pengertian mazhab dan ajaran yang dianut oleh masyarakat 

tertentu. Adapun signifikansinya dalam hubungan antar agama adalah sebagai 

berikut: Pertama, ada dua mainstream tafsir Al-

antaragama, yaitu inklusivisme Islam dan ekslusivisme Islam. Tafsir inklusif 

mendiskripsikan Islam sebagai agama yang terbuka dan menerima perbedaan 

dan keragamaan, sementara tafsir ekslusif mengarah pada upaya-upaya 

penyatuan umat. Kedua, makna dan millah dalam berbagai bentuk 

derivasinya mengalami perkembangan sejak ia digunakan orang Arab sebelum 

Islam. yang pada asalnya bermakna kekuasaan, kerajaan, paksaan, 

ketaatan, ketundukan, kebiasaan, perhitungan, balasan, dan ketentuan, 

-undang atau 

jalan. Sedangkan Millah yang pada asalnyabbermakna kebosanan bergeser dan 

mengalami perluasan makna menjadi mendiktekan, tradisi dan mazhab. 
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B. Saran 

Setelah melalui proses pembahasan dan pengkajian terhadap lafaz 

dan millah dalam Al- -

terdapat beberapa rekomendasi yang kiranya dapat berguna untuk penelitian 

selanjutnya, yaitu: 

1. Dalam penelitian ini, penulis hanya memfokuskan kepada ayat-ayat yang 

secara bersamaan menerapkan lafaz dan millah dalam satu ayat, seperti 

Q.S. al- - -Hajj: 78. Penulis 

berharap untuk penelitian selanjutnya dapat menambah objek kajiannya 

secara lebih luas, tidak hanya pada tiga ayat ini saja. 

2. Dalam mengaplikasikan metode sastrawi yang ditawark -

 dalam kajian seputar Al- -

penulis hanya membatasi kepada dua aspek pembahasan, yaitu aspek 

geografis semenanjung Arab dan aspek sosial-kebudayaan masyarakat 

Arab secara umum. Begitu juga pada kajian -

kiranya peneliti selanjutnya dapat lebih mendetailkan masing-masing 

aspek, seperti signifikansi lafaz-lafaz tertentu di Al-

tunggalnya, Indikasi makna dalam setiap generasi untuk melihat 

pergeseran makna, menggali muatan psikologis yang membalut lafaz-lafaz 

tertentu itu, hingga konsisi sosial struktur dan dinamika yang terekam 

dalam kata tertentu. Penulis sangat berharap untuk penelitian selanjutnya 

dapat membahas mengenai kajian eksternal dan internal Al-

secara lebih luas dan mendalam. 
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3. Penelitian ini merupakan salah satu metode tafsir sastrawi. Penulis 

berharap dalam penelitian selanjutnya dapat mengambil tema-tema pokok 

-

seperti menganalisis lafaz lain atau menganalisi konsep ibadah shalat, 

zakat, haji dan sebagainya. 

Demikianlah penelitian mengenai lafaz dan millah dalam Al-

-

akan terdapat banyak kekurangan dari penelitian ini. maka dari itu, penulis 

mengharapkan kritikan dan saran konstruktif sebagai evaluasi dan refleksi 

untuk penelitian ini dan penelitian selanjutnya. Besar harapan penulis agar 

penelitian ini dapat menambah khazanah keilmuan Islam, khususnya studi Al-
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